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ABSTRAK 
 
KARAKTERISTIK PERMINTAAN JASA TRANSPORTASI ANGKUTAN 
BARANG MELALUI PLABUHAN KOTA PAREPARE PERIODE 2006-2014 
 
CHARACTERISTICS OF THE DEMAND FOR GOODS FREIGHT TRANSPORT 
SERVICES THROUGH PAREPARE CITY HARBOUR IN 2006-2014 PERIOD 
 
Regina Pacis W 
Muh Yunus zain 
Sanusi Fattah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis karakteristik 
permintaan jasa transportasi angkutan barang di Kota Parepare periode 2006-
2014. Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah Arus kunjung 
kapal, Frekuensi/ Jumlah Peti Kemas, Rata-rata harga bongkar muat, 
pendapatan PDRB perkapita, Share sektor perdagangan, dan permintaan jasa 
transportasi barang Kota Parepare. Penelitian ini mengunakan data sekunder 
yang didapat melalui kantor PT. Pelindo IV Cabang Parepare dan Badan Pusat 
Statistik Kota Parepare, di analisis dengan model regresi berganda 
menggunakan eviews8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kunjung kapal 
bepengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa transportasi barang, 
frekuensi/ jumlah peti kemas berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi barang, rata-rata harga bongkar muat berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap permintaan jasa transportasi barang, pendapatan PDRB 
perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi barang, share sektor perdagangan tidak berpengaruh terhadap 
permintaan jasa transportasi barang. 
 
Kata kunci : arus kunjung kapal, jumlah peti kemas, harga bongkar muat,  
PDRB, dan permintaan jasa transpotasi. 
 
This study aims to identify and analyze the characteristics of the demand for 
goods transport services in the city of Parepare in the period of 2006-2014. The 
variables observed in this study are the flow of ship visits, the Frequency / 
Number of Containers, the average price of unloading, GDP income per capita, 
Share trade, and demand for goods transport services in Parepare. This study 
uses secondary data obtained from the office of PT. Pelindo IV Branch Pare Pare 
and the Central Bureau of Statistics Parepare, analyzed with the multiple 
regression model using eviews8. The results showed that the flow of ship visits 
positively and significantly affect the demand for transportation of goods, the 
frequency / number of containers significantly affect demand for transportation of 
goods, the average price of unloading negatively and significantly affect the 
demand for transportation of goods, GDP income per capita positively and 
significantly affect the demand for goods transport services, share trading sector 
does not affect the demand for goods transport services. 
 
Keywords: ship traffic, the number of containers, the price of loading and 
unloading, the GDP, and the demand for transportation services. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Permintaan jasa transportasi pelabuhan merupakan salah satu faktor 
pendukung kelancaran dalam aktivitas perdagangan. Meningkatnya aktivitas 
perdagangan dapat memacu meningkatnya perekonomian suatu daerah.   
Indonesia yang dikenal sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia, jelas sangat 
membutuhkan sarana transportasi khususnya pada jenis angkutan laut, sehingga 
implikasinya dibutuhkan prasarana pelabuhan yang jumlahnya besar dan 
berkualitas. 
Jasa transportasi memiliki peranan penting dalam menunjang kelancaran 
perekonomian nasional khususnya pelabuhan. Pentingnya jasa transportasi 
tercermin pada sarana dalam menunjang distribusi sehingga dapat 
memperlancar arus barang. 
Salah satu kota yang memiliki jasa angkutan barang di pelabuhan yaitu 
Kota Parepare. Kota Parepare adalah wilayah kotamadya di Sulawesi Selatan 
yang merupakan salah satu persinggahan dalam lalu lintas pelayaran 
internasional. Laguna besar yang berada di selat perairannya merupakan 
pelabuhan alami, menjadikan kawasan perairan kota Parepare sebagai kota 
pelabuhan terpenting di Indonesia Timur. Wilayah perairan atau laut memiliki 
kekayaan sumberdaya kelautan yang potensial untuk dimanfaatkan dan diolah 
secara potensial. Wilayah perairan atau laut memiliki lingkungan usaha 
prospektif, yaitu sebagai wahana atau sarana tempat dilaksanakannya berbagai 
jenis kegiatan ekonomi dan pembangunan.  
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Terkait wilayah lautan yang berlimpah dan tersebar tidak merata 
menyebabkan ketergantungan satu wilayah dengan wilayah lain. Ketergantungan 
tersebut dikarenakan satu wilayah dengan wilayah lain memiliki karakteristik 
wilayah yang berbeda. Perbedaan karakteristik tersebut antarwilayah baik barang 
maupun jasa. Hal ini menyebabkan peran transportasi laut sangat dibutuhkan 
untuk pendistribusian barang maupun jasa, mengingat transportasi laut relatif 
lebih murah dibandingkan dengan transportasi udara untuk transportasi antar 
pulau. 
Dengan adanya transportasi barang peti kemas dapat membantu 
kelancaran distribusi barang dalam jumlah besar. Kemudian, dapat mengurangi 
biaya distribusi dibandingkan menggunakan jasa transportasi barang melalui 
angkutan udara.  
Perubahan harga bongkar muat transportasi barang di pelabuhan turut 
mempengaruhi permintaan terhadap jasa transportasi barang di pelabuhan. 
Karena para pengusaha cenderung efisiensi dalam hal biaya distribusi barang 
yag secara tidak langsung akan mempengaruhi harga barang yang dijual ke 
konsumen.  
Menurut (Nasution 1996) pelabuhan sebagai tempat bersandarnya kapal di 
dermaga dan sebagai tempat bongkar-muat barang member pelayanan terhadap 
kapal dan terhadap barang. 
Semakin berkembangnya pertumbuhan penduduk, sektor jasa berperan 
penting bagi keberhasilan menjalankan fungsi suatu perekonomian dengan baik, 
dan berfungsi sebagai fasilitator dari kegiatan-kegiatan produksi barang 
manufaktur. Jasa dalam suatu perekonomian mutlak diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Jasa yang dinikmati masyarakat 
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semakin meningkat jumlah dan jenisnya dan salah satunya jasa infrastruktur 
seperti transportasi. Menurut lingkup pemasaran jasa, transportasi termasuk 
bentuk jasa dengan tindakan nyata yang diarahkan kepada pelanggan yang 
mengarah kepada fisik manusia (Darmawan, 2004) 
PDRB Kota Parepare dapat dilihat disektor perdagangan khususnya di 
permintaan jasa transportasi barang. Dengan menambahnya nilai PDBR Kota 
Parepare akan menambah permintaan jasa transportasi barang. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa transportasi memegang peranan penting 
dalam kehidupan di era sekarang ini. Jadi tidak ada suatu daerah pun yang dapat 
berkembang tanpa ada dukungan dari transportasi. Bahkan mulai dari wilayah 
yang sangat terpencil pun transportasi tetap merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan mereka. 
Fungsi transportasi dalam pembangunan sangat vital dan bahkan 
menentukan keberhasilan pembangunan baik secara nasional maupun regional. 
Pelabuhan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam system transportasi 
laut secara komprehensif, tidak hanya dilihat dari aspek keadaannya pada waktu 
sekarang dan perkembangannya pada masa depan tetapi juga sangat terkait 
dengan aspek perencanaannya dan manajemennya untuk menunjang 
pembangunan regional, antar daerah atau pulau atau pelabuhan, dimana terjadi 
interaksi antar sumberdaya penduduk, sumberdaya alam (sektoral), sumberdaya 
modal, sumberdaya teknologi dan sumberdaya pembangunan lainnya 
(Adisasmita, 2006) 
Pelabuhan secara esensial memperlihatkan peristiwa melintasinya muatan 
antara tata ruang daratan dan kelautan, dimana perdagangan dilaksanakan 
secara reguler. Bongkar muat barang dapat terlaksana dalam konteks teknologi 
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sederhana atau dapat pula terjadi dalam konteks sistem transportasi yang maju 
(Adisasmita, 2006).  
Keterkaitan antara permintaan dan penawaran antar wilayah juga 
menyangkut pentingnya fungsi pelabuhan dalam melayani kapal-kapal yang 
memuat dan membongkar barang, hal ini berarti bukan hanya tersedianya 
fasilitas-fasilitas pelabuhan diantaranya gudang, alat bongkar muat, dan lainnya. 
Pelabuhan juga harus mampu memberikan pelayanan yang efektif dan efisien. 
Peningkatan mutu pelayanan merupakan salah satu sasaran pembangunan 
pelabuhan untuk jangka panjang. 
Berbagai riset di bidang transportasi telah menemukan teknologi canggih 
yang membuat dunia semakin sempit dan mengarah kepada globalisasi. Hal ini 
telah menempatkan subsektor angkutan darat dan udara semakin meningkat 
peranannya akan tetapi keadaan sampai sekarang sub sektor angkutan laut 
memiliki suatu kelebihan karena mempunyai kemampuan dalam menyedikan 
fasilitas angkutan yang lebih besar, aman, lancar dan efisiensi karena biayanya 
terjangkau untuk kemampuan ekonomi berbagai lapisan masyarakat. Untuk 
melihat arus barang, jumlah kapal, dan jumlah kontainer dapat dilihat pada Tabel 
1.1. berikut : 
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Tabel 1.1 
ARUS BARANG, JUMLAH KAPAL Dan JUMLAH KONTAINER 
TAHUN 2006-2014 
No URAIAN SATUAN 
REALISASI (TAHUN) 
2006 2008 2010 2012 2014 
1 Arus barang T/M3 835.522 1.115.433 976.064 1.026.907 1.076.244 
2 
Jumlah kapal 
Unit 1.086 1.179 1.027 1041 976 
3 Jumlah 
container 
 
Unit Teus 
 
Ton/M3 
0 
 
0 
0 
 
0 
2.801 
 
23.763 
0 
 
0 
6..629 
 
79.336 
     Sumber: PT. Pelindo IV Cabang Parepare 
Dimana Tabel 1.1. di atas adalah data arus pengiriman barang dari tahun 
2006-2014. Yang dimana data diatas terlihat arus pengiriman barang dari tahun 
ke tahun fluktuatif. Bisa kita lihat dari tahun 2006 sebesar 835.522 T/M3, dari sisi 
jumlah kapal masuk dipelabuhan Kota Parepare sebanyak 1.086 unit. 
 Sementara pada tahun 2008 meningkat sebesar 1.115.433 t/m3, dari disisi 
jumlah kapal yang bersandar sebanyak 1.179 unit meningkat dibanding tahun 
2006, selanjutnya pada tahun 2010-2011 realisasi arus barang mengalami 
penurunan sebesar 976.064 t/m3, sedangkan dari sisi jumlah kapal yang 
bersandar sebanyak 1.027 unit, jumlah container dalan satuan unit teus sebesar  
2.801 dari sisi satuan ton sebesar 23.763 ton/m3. Dan pada tahun 2012-2014 
mengalami kenaikan secara signifikan. Menurut teori hukum permintaan “jika 
harga suatu barang turun, maka permintaan terhadap barang tersebut akan 
bertambah, sebaliknya jika harga suatu barang naik maka permintaan terhadap 
barang akan berkurang” . masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah dari 
data diatas, arus pengiriman permintaan barang terlihat fkuktuatif sehingga 
bertentangan dengan teori hukum permintaan.  
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Masalah lain yang terjadi yaitu mengapa orang lebih memilih mengirim 
barang melalui kapal dibanding angkutan lain. Oleh karena itu sebagai prasarana 
perhubungan laut, pelabuhan merupakan arus lalu lintas kapal, barang, 
penumpang dan informasi. 
Selama ini kebijakan mengenai angkutan umum cenderung berpihak pada 
operator angkutan umum. Ini terutama terlihat dari penetapan tarif yang lebih 
banyak mempertimbangkan masukan dari operator angkutan umum yang 
terutama mengenai Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan perhitungan untung 
rugi. Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa permintaan akan jasa angkutan, 
dipengaruhi oleh harga jasa angkutan itu sendiri dan harga dari jasa-jasa 
angkutan lainnya serta tingkat pendapatan dan lain-lain (Nasution, 2004).  
Dengan meningkatnya mobilitas orang dan barang pada gilirannya akan 
menuntut pelayanan transportasi dengan tingkat keselamatan, keamanan, 
kecepatan, kelancaran dan kenyamanan yang lebih tinggi. Sehingga apabila 
suatu perusahaan angkutan atau moda angkutan tertentu senantiasa 
memberikan kualitas pelayanan yang dapat memberi kepuasan kepada pemakai 
jasa transportasi, maka konsumen tersebut akan menjadi pelanggan yang setia. 
Dengan kualitas pelayanan yang prima akan dapat meningkatkan citra 
perusahaan kepada para pelanggannya (Raga, 2004). 
Salah satu sektor usaha yang cukup penting dalam mendukung 
perekonomian suatu daerah adalah sektor transportasi, karena sektor ini 
berperan sebagai sarana penggerak perekonomian daerah bersangkutan untuk 
mendistribusikan barang, jasa dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan 
(Abbas, 2003) 
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 Keseluruhan wilayah tanah air dalam rangka menunjang permintaan 
konsumen karena itu pelabuhan dengan karakteristiknya mempunyai keterkaitan 
dengan sektor ekonomi misalnya saja untuk memperlancar pendistribusian 
barang, hasil-hasil industri, pertanian dan lainnya. Sehubungan dengan uraian 
latar belakang diatas, maka menarik untuk diteliti tentang ”Karakteritik 
Permintaan Jasa Transportasi Angkutan Barang Melalui Pelabuhan Kota 
Parepare.” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh arus kunjungan kapal terhadap permintaan 
jasa transportasi barang melalui pelabuhan Kota Parepare.  
2. Apakah ada perbedaan signifikan frekuensi barang muat peti kemas 
terhadap permintaan jasa transportasi barang melalui pelabuhan 
Kota Parepare. 
3. Bagaimana pengaruh rata-rata harga bongkar muat barang pertahun 
terhadap permintaan jasa transportasi barang melalui pelabuhan 
Kota Parepare. 
4. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap permintaan 
jasa transportasi barang melalui pelabuhan Kota Parepare. 
5. Bagaimana pengaruh share sektor perdagangan terhadap 
permintaan jasa transportasi barang melalui pelabuhan Kota 
Parepare. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh arus kunjungan kapal terhadap 
permintaan jasa transportasi barang melalui pelabuhan Kota 
Parepare.  
2. Untuk mengukur berapa besar perbedaan frekuensi barang muat peti 
kemas terhadap permintaan jasa transportasi barang melalui 
pelabuhan Kota Parepare. 
3. Untuk mengetahui pengaruh rata-rata harga bongkar muat barang 
pertahun terhadap permintaan jasa transportasi barang melalui 
pelabuhan Kota Parepare. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita terhadap 
permintaan jasa transportasi barang melalui pelabuhan Kota 
Parepare. 
5. Untuk mengetahui pengaruh share sektor perdagangan terhadap 
permintaan jasa transportasi barang melalui pelabuhan Kota 
Parepare. 
1.4. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai input (informasi) bagi Pemerintah, instansi swasta, mahasiswa 
maupun masyarakat mengenai perkembangan permintaan jasa 
transportasi barang melalui Kota Parepare. 
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi/kajian mengenai 
peranan pelabuhan laut. 
3. Bagi universitas dapat digunakan sebagai dokumentasi  perpustakaan, studi  
banding dimasa-masa yang akan datang.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Fungsi Permintaan Jasa 
Dalam prakteknya, permintaan seseorang atau masyarakat terhadap 
suatu barang atau jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu harga barang 
itu sendiri, harga barang lain (barang subtitusi atau komplementer), 
pendapatan rata-rata masyarakat, selera masyarakat, jumlah penduduk dan 
ramalan keadaan di masa akan datang (Samuelson, 1993). 
Karena faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan itu banyak 
sekali, maka dalam membicarakan mengenai teori permintaan, ahli ekonomi 
membuat analisa yang lebih sederhana. Dalam analisa ekonomi, permintaan 
terhadap suatu barang atau jasa terutama dipengaruhi oleh harga barang atau 
jasa itu sendiri. Oleh sebab itu, dalam teori permintaan yang akan dianalisa 
adalah perkaitan antara permintaan suatu barang dengan harga barang itu 
sendiri. Sedangkan faktor-faktor lainnya dianggap tetap (ceteris paribus). Sifat 
antara permintaan terhadap suatu barang dan harganya tersebut juga 
dijelaskan dalam hukum permintaan. Hukum permintaan tersebut pada 
hakekatnya merupakan suatu hipotesa ”jika harga suatu barang turun, maka 
permintaan terhadap barang tersebut akan bertambah, sebaliknya jika harga 
suatu barang naik maka permintaan terhadap barang akan berkurang”. 
(asumsi ceteris paribus). 
Fungsi permintaan pada dasarnya menunjukkan kaitan secara 
matematis antara harga dan jumlah barang yang diminta. Dalam fungsi 
permintaan kita dapat menggambarkan kaitan harga dengan beberapa 
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variabel yang dapat mempengaruhi jumlah barang yang diminta, seperti 
pendapatan konsumen, harga barang lain, jumlah penduduk dan sebagainya 
(Samuelson, 1993). 
Menurut Gilarso (2007), dalam ilmu ekonomi istilah permintaan 
mempunyai arti tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu 
antara jumlah suatu barang yang akan dibeli orang dan harga barang 
tersebut. Permintaan adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu 
dibeli pada berbagai kemungkinan harga, selama jangka waktu tertentu, 
dengan anggapan variabel lain tetap (cateris paribus). 
Menurut Daniel (2004), permintaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain adalah harga barang yang bersangkutan, harga barang substitusi 
atau komplemennya, selera, jumlah penduduk, dan tingkat pendapatan. 
Permintaan transportasi adalah besarnya jumlah jasa transportasi yang 
dibutuhkan untuk mengangkut manusia atau barang dari dan kesuatu 
lokasi/wilayah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kuantitas jasa angkut yang 
diminta dapat berupa tarif jasa angkut, daya beli masyarakat, selera atau 
aktivitas masyarakat konsumen, besarnya populasi, dan prediksi yang akan 
datang. 
2.1.2. Permintaan Jasa Transportasi 
 
Dalam ilmu ekonomi permintaan / (demand sangat dipengaruhi oleh 
perilaku konsumen dalam menentukan corak permintaan terhadap suatu 
barang atau jasa berdasarkan pada harga dan jasa bersangkutan, selera dan 
preferensi, pendapatan, harga substitusi barang sejenis, serta besarnya 
manfaat barang jasa tersebut (Varian 2003). Permintaan dan penawaran 
terhadap jasa transportasi mempunyai asumsi tidak berbeda dengan pasar 
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barang dan jasa lain. Kenyataan bahwa sumberdaya yang tersedia terbatas 
sedangkan keinginan tidak terbatas, membentuk landasan bagi pengambilan 
keputusan bagi permintaan dan penawaran. Di sisi permintaan, konsumsi 
bersedia membayar barang dan jasa yang dikomsumsinya, dan di sisi 
penawaan berkaitan dengan biaya produksi yaitu bagaimana factor-faktor 
produksi dan harga produk tersebut berpengaruh terhadap barang dan jasa 
atau jasa yang ditawarkan. 
Permintaan mengasumsikan bahwa orang yang paling tepat untuk 
menili suatu barang atau jasa adalah mereka yang memperoleh manfaat dari 
barang atau jasa tersebut. Landasan penting dari pengertian ini adalah 
konsumen seharusnya mempunyai pengetahuan yang cukup tentang komoditi 
yang akan dikonsumsinya. Masyarakat ingin memenuhi kebutuhannya dalam 
hal melakukan perpindahan dari suatu tempat ketempat lainnya, sehingga 
mereka memerlukan jasa transportasi sebagai salah satu cara yang lebih 
efektif dan efisien. 
Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dalam jumlah yang 
menunjukkan jumlah suatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen 
pada berbagai tingkat harga untuk suatu periode tertentu (Norpirin 2003). 
Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan 
akhir, oleh karena itu, permintaan akan jasa transportasi dapat disebut 
sebagai. Permintaan Turunan (Derived Demand) yang timbul akibat adanya 
permintaan akan komoditi atau jasa lainnya (Morlok, 1995) 
Dengan demikian permintaan akan transportasi baru akan ada, 
apabila ada faktor – faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi 
tidak berdiri sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. 
13 
 
 
Permintaan akan jasa angkutan, baru akan timbul apabila ada hal – hal dibalik 
permintaan itu, misalnya keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke sekolah 
atau untuk berbelanja, keinginan untuk menengok keluarga yang sakit, dan 
sebagainya (Nasution, 2004). Hasrat melakukan perjalanan (propensity to 
travel) menunjukkan perkembangan yang sangat meningkat, kecendrungan ini 
adalah seiring dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan 
pendapatan per kapita masyarakat, selain dari itu persaingan perusahaan 
pengangkutan bertambah banyak (Adisasmita, 2010 
2.1.3. Transportasi Laut 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 1999 tentang Angkutan 
Perairan, menyebutkan angkutan laut adalah kegiatan angkutan dengan 
menggunakan kapal untuk mengangkut penumpang, barang atau hewan 
dalam satu perjalanan atau lebih dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain yang 
diselenggarakan oleh perusahaan angkutan laut.Angkutan laut meliputi 
seluruh kegiatan pengangkutan barang dan penumpang yang menggunakan 
kapal laut yang beroperasi di dalam dan ke luar daerah domestic (Purwaka, 
1993). 
Harga suatu barang/jasa adalah nilai dari barang/jasa tersebut yang 
diukur dengan satuan mata uang. Dalam pasar persaingan sempurna, harga 
ditentukan oleh mekanisme pasar, dimana harga terbentuk dari 
keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Ada dua teori dasar 
tentang harga yang berkaitan erat dengan perdagangan internasional yaitu 
elastisitas harga atas permintaan dan elastisitas harga atas penawaran 
(Sukirno 2008). 
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2.1.4. Hubungan Arus Kunjung Kapal dengan permintaan jasa 
transportasi            barang 
Mengangkut atau memindahkan manusia dan barang-barang dari satu 
tempat ke tempat lainnya merupakan kegiatan yang sudah dilakukan sejak 
dahulu atau dapat dikatakan menyatu dengan peradaban manusia. 
Pengangkutan manusia dan barang secara mudah dari satu tempat ketempat 
lain telah mendapat perhatian besar dalam kehidupan modern dan usaha 
penyempurnaan system transportasi secara terus menerus akan 
meningkatkan standar kehidupan. Hubungan antara pembangunan ekonomi 
dengan jasa pengangkutan ekonomi dengan jasa pengangkutan adalah 
sangat erat sekali dan saling tergantung antara satu dengan yang lainnya. 
Oleh karna itu untuk membangun suatu perekonomian sendri perlu didukung 
dengan perbaikan dalam bidang transportasi / pengangkutan ini. Perbaikan 
transportasi ini pada umumnya berarti akan dapat menghasilkan 
teriptanyapenurunan ongkos pengiriman barang-barang, terdapatnya 
pengangkutan barang-barang dengan kecepatan yang lebih besar dan 
perbaikan dalam kualitas/ sifat dari jasa-jasa pengangkutan tersebut. 
Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dalam jumlah yang 
menunjukkan jumlah suatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen 
pada berbagai tingkat harga untuk suatu periode tertentu (Nopirin 2003). 
Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan 
akhir, oleh karena itu, permintaan akan jasa transportasi dapat disebut 
sebagai. Permintaan Turunan (Derived Demand) yang timbul akibat adanya 
permintaan akan komoditi atau jasa lainnya (Morlok, 1995). 
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Dengan demikian permintaan akan transportasi baru akan ada, apabila 
ada faktor – faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak 
berdiri sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. 
Permintaan akan jasa angkutan, baru akan timbul apabila ada hal – hal dibalik 
permintaan itu, misalnya keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke sekolah 
atau untuk berbelanja, keinginan untuk menengok keluarga yang sakit, dan 
sebagainya (Nasution, 2004). 
Hasrat melakukan perjalanan (propensity to travel) menunjukkan 
perkembangan yang sangat meningkat, kecendrungan ini adalah seiring 
dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan pendapatan per 
kapita masyarakat, selain dari itu persaingan perusahaan pengangkutan 
bertambah banyak (Adisasmita, 2010). Ongkos pengangkutan merupakan 
salah satu biaya produksi (dalam arti luas). Oleh karena itu ongkos 
pengangkutan yang lebih murah akan dapat mengakibatkan ongkos produksi 
yang lebih murah pula. Demikian pula sebaliknya, maka hal ini akan dapat 
berakibat : a). menambah daya kompetensi (daya saing) dari industry yang 
bersangkutan. b). Menambah ksi radius (action radius) pasar, yaitu 
menambah jarak luasnya ataupun jaunya pasar yang dapat dilayani 
(Adisasmita, 1994). 
Sesuai dengan arti transportasi yang berasal dari kata transportare, di 
mana tren yang berarti seberang atau sebelah lain portar yang berarti 
mengangkut atau membawa (sesuatu) ke sebelah lain atau dari satu tempat 
ke tempat lainnya. Jadi tujuan transportasi yauitu untuk memberikan jasa 
guna untuk menolong barang dan orang untuk dibawah dari suatu tempat 
ketempat lainnya. (Adisasmita, 1994).  Maka dengan terlaksananya dari 
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tujuan transportasi dapat memperlancar distribusi barang dari suatu tempat 
ketempat lainnya yang akan berdampak pada meningkatnya arus 
perdagangan antar wilayah. 
2.1.5. Hubungan Frekuensi Peti Kemas dengan permintaan jasa 
transportasi  
Dengan makin meningkatnya pengangkutan barang menggunakan peti 
kemas dan dibangunnya terminal-terminal peti kemas di Indonesia, maka 
Dirjen Bea dan Cukai dengan Surat No. S 263/BC/1981 telah menetapkan 
ketentuan tentang penanganan dan penyelesaian peti kemas serta barang 
yang diangkut dengan menggunakan peti kemas. 
Container adalah semua media dimana didalamnya dapat dimasukkan 
sesuatu barang, atau tempat mengisi barang. Sebagai contoh ialah kotak 
jerrigen plastik, drum dan lain-lain”.(Koleangan 2008) Peti Kemas adalah 
gudang kecil berjalan yang digunakan untuk mengangkut barang, merupakan 
perangkat perdagangan dan sekaligus juga merupakan komponen dari pada 
sistem pengangkutan”. (Sudjatmiko 1995) 
Peti kemas adalah satu kemasan yang dirancang secara khusus 
dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulangkali, dipergunakan untuk 
menyimpan dan sekaligus mengangkut muatan yang ada didalamnya”. 
(Suyono 2003). Menurut (Amir 1997) pengertian Peti kemas adalah peti yang 
terbuat dari logam dimana barang yang lazim disebut muatan umum (general 
cargo) dimasukkan sejak pemuatan sampai pembongkaran barang-barang 
yang dikirim dengan peti kemas tidak dijamah orang, karena dengan peti itu 
barang dimuat keatas kapal dan bersamaan itu pula barang dibongkar dari 
dalam kapal dan diturunkan ke darat. “Peti kemas yang diterjemahkan 
17 
 
 
Container diartikan sebagai : peti, botol dan sebagainya yang dibuat untuk 
menyimpan sesuatu” (Hornby 1999) 
Menurut (Karmadibrata 2001) pengertian peti kemas adalah suatu 
kotak besar dari bahan campuran baja dan tembaga dengan pintu yang dapat 
terkunci dan pada tiap sisinya dipasang suatu pitting sudut dan kunci putar 
sehingga antara satu peti kemas dengan peti kemas lainnya dapat dengan 
mudah disatukan atau dilepaskan. 
2.1.6. Hubungan Rata-Rata Harga Bongkar Muat dengan permintaan 
transportsi barang 
Menurut  B. Ohlin dengan tidak adanya pengangkutan atau dengan 
sangat tingginya ongkos angkutan, maka tiap Negara atau daerah terpaksa 
menggantungkan dirinya pada hasil-hasil produksi yang dihasilkan dari 
sumber-sumber alam sendiri. Akan tetapi dengan adanya pengangkutan atau 
dengan adanya ongkos angkut relative murah akan memungkinkan adanya 
spesialisasi antara daerah/Negara. 
Layanan barang (kargo) terdiri dari jasa dermaga umum, dermaga 
khusus, jasa lapangan, dan jasa gudang. Jasa tersebut merupakan jasa yang 
ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan. Namun dalam 
pelaksanaannya, bekerja sama dengan anak-anak perusahaan,  menjalankan 
pelayanan terpadu. Sebuah kapal barang yang bersandar di dermaga 
melakukan aktivitas bongkar muat barang di dermaga maka kapal tersebut 
dikenakan biaya jasa dermaga. Barang lalu dikirim ke penumpukan lapangan 
atau gudang maka dikenakan biaya jasa penumpukan. 
Layanan rupa-rupa merupakan jasa layanan yang menunjang kegiatan 
yang ada di pelabuhan, meliputi jasa sewa alat-alat pelabuhan, penyediaan 
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listrik, dan telepon. Misalnya pihak kapal barang menyewa alat derek (crane) 
untuk mengangkat atau memindahkan barang saat di kapal atau di dermaga. 
Untuk hal tersebut kapal barang dikenakan biaya sewa crane. Begitu juga 
dengan penggunaan listrik dan telepon. 
Menurut (Nasution 1996) pelabuhan sebagai tempat bersandarnya 
kapal di dermaga dan sebagai tempat bongkar-muat barang member 
pelayanan terhadap kapal dan terhadap barang. Harga suatu barang/jasa 
adalah nilai dari barang/jasa tersebut yang diukur dengan satuan mata uang. 
Dalam pasar persaingan sempurna, harga ditentukan oleh mekanisme pasar, 
dimana harga terbentuk dari keseimbangan antara permintaan dan 
penawaran. Ada dua teori dasar tentang harga yang berkaitan erat dengan 
perdagangan internasional yaitu elastisitas harga atas permintaan dan 
elastisitas harga atas penawaran (Sukirno 2008). 
2.1.7. Hubungan Pendapatan PDRB  Perkapita Dengan Permintaan Jasa 
Transportasi Barang 
Produk Domestik Regional Bruto perkapita (PDRBperkapita) sebagai 
salah satu komponen dari pendapatan regional yang menggambarkan tingkat 
kemakmuran masyarakat dari suatu daerah. PDRBperkapita itu sendiri adalah 
merupakan pendapatan rata-rata penduduk suatu daerah pada suatu waktu 
tertentu. Apabilah seluruh nilai barang dan jasa yang ditimbulkan oleh faktor-
faktor  produksi dalam wilayah tertentu dalam jangka waktu tertentu 
dijumlahkan maka diperoleh Produk Domestik Regional Bruto (BPS 2006). 
Nilai PDRB dapat dihitung melalui 3 pendekatan (Deliarnov 1995) yaitu : 1. 
Pendekatan produksi, yaitu dengan menjumlahkan nilai produksi barang-
barang dan jasa yang diciptakan oleh semua sektor ekonomi, yang dihitung 
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menurut harga dan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam tiap proses 
produksi selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun), 2. Pendekatan 
pendapatan, yaitu dengan menjumlahkan sluruh pendapatan yang diterima 
oleh semua lapisan masyarakat di negara yang bersangkutan selama kurun 
waktu tertentu (biasanya satu tahun), yang diperole dari balas jasa atas faktor-
faktor produksi yang disambungkan atau dijual kepada perusahaan. 3. 
Pendekataan pengeluaran, yaitu menjumlahkan seluruh pengeluaran berbagai 
golongan masyarakat untuk membeli barang-barang dan jasa yang dihasilkan 
oleh Negara tersebut selama satu tahun. 
Sementara ditingkat nasional, untuk melihat pertumbuhan ekonomi 
suatu Negara dengan cara melihat perkembangan PNBnya (Produk Domestik 
Bruto) atau Gross National Product (GNP) jumlah nilai dari semua barang dan 
jasa yang diproduksi oleh suatu perekonomian selama satu tahun ditambah 
pendapatan poperti nto dari luar negeri (bunga, dividen, dan keuntungan). 
PNB merupakan salah satu ukuran yang penting dalam penilaian 
kemakmuran scara umum dari suatu Negara selain itu ada jga yang 
dinamakan PNB per kapita yang mana memberikan ukuran rata-rata standar 
hidup dari penduduk. Sementara untuk pelabuhan Parepare yang merupakan 
cabang dari PT. PELINDO IV (persero) yang berkedudukan di Makassar, 
dalam memperoleh prioritas pembangunan/ renovasi pelabuhan ataupun 
sarana transportasi tersebut harus dengan cara meningkatkan deman 
ataupun meningkatkan kegiatan pelabuhan yang mana akan berdampak 
dengan meningkatkan kegiatan pelabuhan yang mana akan berdampak 
dengan meningkatkan pendapatan pelabuhan tu sendiri dan tentunya secara 
tidak langsung akan meningkatkan PDRB kota Parepare itu sendiri. 
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Dan untuk meningkatkan deman ataupun meningkatkan kegiatan 
pelabuhan Parepare harus dngan mengoptimalkan penggunaan kawasan 
industry tang sudah ada di kota Parepare shingga sumber daya alam yang 
bersumber dari daerah dapat dikelolah lagikawasan industry Makassar (KIMA) 
dan permintaan akan penggunaan jasa plabuhan Parepare/ kegiatan 
pelabuhan Parepare akan meningkat pula. 
2.2. Studi Empiris  
Sari Saudi (2003), dalam penulisan tesisnya mengenai “Analisis 
Permintaan Jasa Transportasi untuk Arus Penumpang Laut di Sulawesi” 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variable jumlah PDRB, 
Pendapatan per kapita, Kesempatan Kerja dan Harga Tiket Kapal berpengaruh 
sangat nyata/signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut dalam hal ini 
adalah banyaknya jumlah penumpang laut di seluruh wilayah Sulawesi 
sepanjang tahun 1988-2002. Di wilayah Sulawesi Selatan khususnya, PDRB 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut, 
sedangkan variable Pendapatan per Kapita dan Harga Tiket Kapal berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut yaitu 
banyaknya jumlah penumpang yang melalui pelabuhan Soekarno-Hatta, 
Makassar sepanjang tahun 1988-2002. 
Lukman (2004), dalam penelitiannya mengenai “ Peranan Bandar Udara 
Hasanuddin  Dalam Menunjang Perdagangan di Sulawesi Selatan Periode 
Tahun 1998 - 2002” berdasarkan data hasil olahan mengenai perkembangan 
aktivitas di Bandar Udara Hasanuddin dalam 5 tahun terakhir, terlihat bahwa 
untuk pergerakan pesawat angkutan udara secara keseluhuran rata–rata 
mengalami peningkatan sebesar 4 %, sedangkan untuk aktivitas pergerakan 
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penumpang rata–rata mengalami peningkatan sebesar 8 % dan untuk aktivitas 
bongkar muat kargo sebesar 2 %, walaupun pada beberapa tahun terlihat 
perkembangan pergerakan aktivitas di Bandar Udara Hasanuddin berfluktuasi, 
namun dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan aktivitas di Bandar 
Udara Hasanuddin, walaupun peningkatannya sangat kecil. 
Sucianti (2007), dalam penelitian “Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi volume bongkar-muat di Pelabuhan Soekarno-Hatta Makassar 
periode 1996-2006”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
arus kunjungan kapal adalah positif terhadap volume bongkar muat barang 
sebesar 0,76%. Jumlah tenaga kerja juga berpengaruh terhadap volume bongkar 
muat barang sebesar 0,99%. Sementara jumlah perusahaan ekspedisi 
menunjukkan korelasi negative dengan volume bongkar muat barang. Hanya dua 
variable tersebut di atas berpengaruh signifikan terhadap volume bongkar muat 
barang, sedangkan jumlah perusahaan ekspedisi tidak signifikan. Hal ini 
dikarenakan tidak semua barang yang melewati Pelabuhan Soekarno Hatta 
harus memakai jasa perusahaan ekspedisi. 
Diana (2008), menulis “Pengaruh Arus Penumpang dan Arus Barang 
melalui Pelabuhan Soekarno-Hatta Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota 
Makassar”. Berdasarkan hasil olahan data menunjukkan bahwa arus penumpang 
dan arus barang di Pelabuhan Soekarno-Hatta berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat pada hasil perhitungan kuantitatif yaitu 
hasil t hitung sebesar 2,721 lebih besar dari pada t tabel sebesar 1,943. 
2.3. Kerangka Konsepsional 
Secara teoritis teori dasar Marshallian demand adalah jumlah permintaan 
dipengaruhi harga dan pendapatan. Khususnya untuk jasa transportasi laut, 
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memiliki karakteristik khusus yang secara teoritis dapat didekati dengan variabel 
efek kunjungan kapal dimana semakin tinggi arus kunjung kapal berpengaruh 
terhadap permintaan jasa transportasi barang. Begitu pula peti kemas dapat 
mengangkut barang. Oleh karena itu, semakin banyak transportasi barang maka 
frekuensi/jumlah peti kemas akan bertambah sehingga berpengaruh terhadap 
permintaan jasa transportasi barang. Kemudian harga jasa karakteristik 
pelabuhan dapat dilihat dari harga bongkar muat. Dengan demikian semakin 
tinggi harga bongkar muat berpengaruh negatif terhadap permintaan jasa 
transportasi barang. 
Pendapatan perkapita juga akan berpengaruh positif terhadap permintaan 
jasa transportasi barang. Hal ini sejalan dengan naiknya kesejahteraan akan 
mendorong aktifitas ekonomi, kemudian sektor perdagangan Kota Parepare akan 
secara khusus mendorong naiknya permintaan jasa transportasi laut. Apabila 
PDRB di sektor perdagangan meningkat maka semakin meningkat pula aktivitas 
ekonomi masyarakat Kota Parepare yang mengakibatkan naiknya tingkat 
permintaan jasa transportasi barang. Hal ini sesuai dengan Ciri khusus bahwa 
Kota Parepare dikatakan kota perdagangan. Oleh karena itu, semakin tinggi 
share sektor perdagangan maka berpengaruh pada tingginya permintaan jasa 
transportasi laut. Untuk jelasnya, model permintaan jasa tansportasi laut dapat 
dinyatakan dalam skema Gambar 2.1. berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konsepsional 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Gambar 2.1. di atas fungsi permintaan jasa transportasi laut dapat 
dinyatakan sebagai fungsi Cabb-Douglas yaitu dalam bentuk persamaan : 
 
 
Y =   A  X1
β1  X3
β3  X4
β4 e ( ß2x2+ β5x5+μ)  (1) 
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Dimana : 
A   = konstanta 
β1,β2, β3, β4, β5 = parameter yang diestimasi (dihitung) 
Y   = Permintaan jasa transportasi barang (ton) 
X1   = Arus kunjung kapal (unit) 
X2   = Frekuensi Peti Kemas Pertahun (TEUs) 
X3   = Rata-rata harga bongkar muat (rupiah) 
X4   = PDRB perkapita (rupiah) 
X5   = Share sektor perdagangan kota Parepare (persen) 
μ   = Residual term (random error) 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini berdasarkan model teoritis permintaan jasa 
transportasi barang bahwa : 
1. Diduga arus kunjungan kapal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi barang di pelabuhan Kota Parepare.  
2. Diduga frekuensi dngan menggunakan berbeda positif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi barang. 
3. Diduga rata-rata harga bongkar muat barang berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap permintaan jasa transportasi barang di pelabuhan 
Kota Parepare. 
4. Diduga pendapatan perkapita PDRB berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi barang di pelabuhan Kota 
Parepare. 
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5. Diduga share sektor perdagangan kota Parepare (PDRB) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan jasa transportasi barang di 
pelabuhan Kota Parepare. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian  
Kota Parepare merupakan kota perdagangan dan kota pelabuhan dimana 
kota Parepare juga disebut salah satu kota jasa, salah satunya jasa 
pengangkutan barang di pelabuhan. Oleh sebab itu dipilih lokasi penelitian PT 
(Persero) Pelabuhan IV Cabang Parepare. 
3.2. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat yang akan 
menjelaskan tentang permasalahan yang diteliti, maka metode pengumpulan 
data sekunder yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Lapangan (field research) 
 Penelitian yang dilakukan secara langsung pada objek penelitian, 
dalam hal ini PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia (PELINDO) IV, 
Pelabuhan kota Parepare, (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan Makassar 
dan kota Parepare. Penelitian yang dimaksud adalah mengumpulkan 
data dan info yang diperlukan.  
2. Penelitian Perpustakaan (library research) 
Penelitian ini juga menggunakan sarana perpustakaan dengan 
memilah bahasa teoritis dari berbagai literature, referensi yang berupa 
buku-buku, jurnal, hasil penelitian, peraturan perundang-undangan 
yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini. 
27 
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3.3. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, yakni data yang diperoleh dari objek 
penelitian yang secara langsung dapat digunakan dalam pembahasan skripsi ini, 
yang meliputi : 
1. Data kualitatif, berupa data yang diperoleh dari buku-buku acuan dan 
berbagai artikel mengenai peranan pelabuhan kota Parepare dan 
kaitannya, 
2. Data kuantitatif, berupa data dalam bentuk angka-angka yang diperoleh 
penulis seperti statistik pergerakan lalu lintas angkutan  laut khususnya 
arus bongkar-muat permintaan jasa transportasi barang  pada Pelabuhan 
kota Parepare. 
Adapun data-data sekunder yang digunakan dalam penulisan ini 
bersumber dari :  
1. PT Pelindo IV, yang meliputi data mengenai pergerakan lalu lintas 
pelayaran, arus kunjungan kapal, frekuensi/jumlah peti kemas pertahun, 
rata-rata harga bongkar muat barang di pelabuhan Kota Parepare. 
2. Kantor Badan Pusat Statistik (BPS), yang meliputi data tentang 
pendapatan perkapita (PDRB), dan share sector perdagangan Kota 
Parepare (PDRB). 
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3.1 Metode Analisis 
Dari persamaan (1) pada bab 2 fungsi permintaan non-linier (Cobb-
douglas) dapat estimasi dengan melinierkan dalam bentuk persamaan logaritma 
natural (ln) estimasi yang akan diregresi dengan OLS (Ordinary Least Square) 
sebagai berikut : 
lnY =  ln A + β1lnX1 + β2X2 + β3lnX3 + β4lnX4 + β5X5 + μ ………..(2) 
  dimana :  
Ln A  = β0 adalah konstanta 
β1,β2, β3, β4, β5= parameter yang akan diestimasi (dihitung) 
Y  = Permintaan jasa transportasi barang (ton) 
X1  = Arus kunjung kapal (unit) 
X2  = Frekuensi Peti Kemas Pertahun (TEUs) 
X3  = Rata-rata harga bongkar muat (rupiah) 
X4  = PDRB perkapita (rupiah) 
X5  = Share sektor perdagangan kota Parepare (persen) 
μ  = Residual term (random error) 
 
Persamaan (2) inilah yang akan diestimasi untuk membuktikan hipotesis pada 
penelitian ini. 
3.3. Definisi Operasional 
Berdasarkan dari definisi operasional diatas dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Permintaan jasa transportasi barang (Y) adalah jumlah barang 
transportasi yang keluar masuk/bongkar muat baik kontainer maupun 
tidak menggunakan kontainer  diukur dengan jumlah ton per tahun. 
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2. Arus kunjungan kapal (X1) adalah banyaknya jumlah kapal yang keluar 
masuk di  pelabuhan diukur dengan jumlah unit per tahun. 
3. Frekuens bongkar muat Peti Kemas Pertahun (X2) adalah bentuk dummy 
variabel yaitu, 1 ketika peti kemas ada dan 0 ketika peti kemas tidak ada 
yang diukur dengan jumlah TEUs (Tonase Equivalent Unit) per tahun. 
4. Rata-rata harga bongkar muat (X3) adalah harga rata-rata bongkar muat 
barang yang diukur dengan rupiah per tahun.. 
5. Pendapatan per kapita PDRB (X4) adalah pendapatan PDRB dibagi 
jumlah penduduk Kota Parepare yang diukur dengan rupiah. 
6. Share sektor perdagangan Kota Parepare terhadap PDRB (X5) adalah 
seberapa besar sektor perdagangan memberikan kontribusi atau 
sumbangan terhadap permintaan jasa transportasi laut/ barang yang 
diukur dengan persen per tahun. 
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Bab IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pelabuhan Parepare di awal mulanya adalah merupakan daerah yang 
hanya ditumbuhi oleh semak belukar pepohonan jenis bakau. Oleh karena itu 
pergerakan kebutuhan dan perdagangan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan di suatu daerah maka terjadilah transaksi jual beli dengan sistem 
barter di pantai Parepare pada waktu itu. Sejalan dengan perkembangan dari 
tahun ketahun, maka pemerintah Belanda mulai mengembangkan tepi pantai 
Parepare tersebut menjadi pelabuhan dengan dilengkapi sarana yang masih 
terbatas. 
Mengingat letaknya yang strategis tersebut maka pelabuhan Parepare 
sangat potensial untuk dikembangkan karena mempunyai prospek yang bangus 
kedepan. Dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan khususnya di bidang 
transportasi laut, maka pada tahun 1956-1960 pemerintah Indonesia membenahi 
seluruh pelabuhan yang ada. Di mana seluruh pelabuhan kecil yang ada di 
Propinsi dikoorninator. Pada periode tersebut status pelabuhan dibedakan 
menurut aspek keuangan yaitu pelabuhan indische contabiliteit wet (ICW) adalah 
pelabuhan-pelabuhan yng dibiayai atau masih menggantungkan pada subsidi 
pemerintah untuk membiayai kegitannya, dan Pelabuhan indische bedrift wet 
(IBW) adalah pelabuhan-pelabuhan yang dipandang mampu membiayai 
kegiatannyadari hasil pendapatan sendiri. 
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Pada tahun 1957, dilakukan penetapan status organisasi pengelolahan 
pelabuhan karena adanya nasionalisme pelabuhan milik Belanda. Dengan 
dikeluarkannya PP. No. 19 tahun 1960 maka status pengelolahan pelabuhan 
diahlikan dari jawatan pelabuhan menjadi bentuk badan hokum Perusahaan 
Negara (PN) dimana pelabuhan dikelompokkan dalam wilayah-wilayah 
pelabuhan, yakni : 
a. Perusahaan Pelabuhan Wilayah I di Medan. 
b. Perusahaan Pelabuhan Wilayah II di Dumai. 
c. Perusahaan Pelabuhan Wilayah III di Jakarta. 
d. Perusahaan Pelabuhan Wilayah IV di Surabaya. 
e. Perusahaan Pelabuhan Wilayah V di Banjarmasin. 
f. Perusahaan Pelabuhan Wilayah VI di Makassar. 
g. Perusahaan Pelabuhan Wilayah VII di Manado. 
h. Perusahaan Pelabuhan Wilayah VIII di Semarang. 
i. Perusahaan Pelabuhan Wilayah IX di Irian Jaya. 
Status Perusahaan Negeri (PN) ini berlangsung sampai tahun 1969. 
Pada tahun 1969, berdasarkan PP. No. 1 Tahun 1969 status perusahaan 
dilikuidasi dan untuk sementara pengelolahan pelabuhan adalah Badan 
Perusahaan Pelabuhan (BPP) yang dipimpin oleh Administrator Pelabuhan 
(ADPEL) sebagai penanggung jawab tunggal dan umum di Pelabuhan. 
Pada tahun 1983, pemerintah mengeluarkan PP. No. 11 tahun 1983 dan 
PP. No. 3 tahun 1983 tentang perusahaan status pelabuhan dari Badan 
Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berubah menjadi perusahaan umum di mana 
pengelolahan pelabuan dilakuka oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
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a. Perum pelabuhan I berkedudukan di Medan Propinsi Aceh, 
sumatera utara, dan riau. 
b. Perum pelabuhan II berkedudukan dijakarta meliputi propinsi 
sumatera barat, jambi, sumatera selatan, Bengkulu, lampung, 
Kalimantan barat, Jakarta, dan jawa barat. 
c. Perum pelabuhan III berkedudukan  di Surabaya meliputi ropinsi 
jawa timur, Kalimantan selatan, Kalimantan tengah, NTB, dan NTT. 
d. Perum pelabuhan IV berkeduduka di Makassar meliputi propinsi 
Sulawesi selatan, Sulawesi tenggara, Sulawesi utara, Sulawesi 
tengah, Maluku, Kalimantan timur, irian jaya. 
Pada tahun 1991, pemerintah mengeluarkan PP. No. 56, 57, 58 dan 59 
pada tahun 1991 yang merubah status perum pelabuhan I, II, III, IV menjadi PT 
(Persero) pelabuhan indoneia IV cabang parepare adalah merupakan salah satu 
cabang dari PT (Persero) Pelabuhan Indonesi IV yang berkedudukan di 
Makassar. Pada saat ini pemilik dan pemengang saham PT. (PerseroP 
PELINDO IV berdasarkan PP. No. 50 tahun 1998 adalah Menteri Negara 
Penanaman Modal dan pembinaan Badan Usaha Milik Negara. Dalam 
engelolahan PT. (Persero) PELINDO IV terdapat tiga unsur penting yaitu Rapat 
Umum Pemengang Saham (RUPS), Direksi, dan Komisaris. 
Selanjutnya sebagai dasar operasional pengelolahn PT (Persero) 
PELINDOIV terapat berbagai ketentuan, diantaranya sebagai berikut : 
1. Undang-Undang No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran. 
2. PP. No. 57 tahun 1991 entang Pengalihan Bentuk Perusahaan 
Perseroan (Persero). 
3. PP. No. 70 tahun 1996 tentang kepulabuhanan. 
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4. PP. No. 50 tahun 1998 tentang Pengalihan Kedudukan, tugas 
wewenang Menteri Keuangan selaku pemengang saham pada 
kuasa Persero menteri Negara Penanaman Modal dan Pembinaan 
BUMN. 
5. Keputusan Menteri Perhubungan No. 26 tahun 1998 tentang 
perseroan terbatas. 
6. PP. No.27 tahun 1998 tentang penggabungan, peleburan, dan 
Pengambilalihan Perseroan Terbatas. 
7. Akta No. 157 Tanggal 23 April 1998 yang dibuat di depan Notaris 
Rahmat Sentosa, SH. Persetujuan Berita Negar R.I No. 7064 Tahun 
1998. 
4.1.1. Struktur Organisasi 
Struktur organisai PT. (Persero) PELINDO IV Cabang Parepare 
dibuat dengan memperhatikan kondisi Perusahaan, kegiatan usaha erta 
pengembangan pada masa mendatang. Hal ini akan memberikan stabilita 
dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup sera 
mengkoordinasikan hubungannya dengan lingkungan Perusahaan. Adapun 
bagian struktur organisasi tersebut dapat dilihat pada daftar lampiran. 
4.1.2. Uraian Tugas Dan Wewenang Pelabuhan Parepare 
Struktur organisasi PT. (Persero) PELINDO IV Cabang 
Parepareyang digunakan adalah berdasarkan surat keputusan  direksi No.15 
tahun 1999 tentang digunakan struktur organisasi dan uraian tugas Cabang 
Parepare. Dalam struktur organisasi tersebut tampak bahwa pimpinan 
tertinggi dalam Cabang Parepare adalah Kepala Cabang dalam pelaksanaan 
tugasnya membawahi beberapa unit, yaitu : 
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1. Divisi Pelayanan Kapal. 
2. Divisi Pelayanan Barang dan Aneka Usaha. 
3. Divisi Teknik. 
4. Divisi Persoalan dan Administrasi Umum. 
5. Data dan Informasi, dan 
6. Kawasan. 
Dari struktur organisasi tersebut bagian mempunyai tugas dan 
fungsi masing-masing. Yaitu. 
1. Kepala Cabang 
Kepala Cabang bertuga menyusun rencana pengelolahan, 
mengendalikan kegiatan administrasi dan operasional cabang serta 
mengawasi pelaksanaan  pelayanan jasa kepelabuhanan, teknik, 
keuangan, personalia, dan administrasi umum serta data dan 
informasi. Sesuai arah, kebijakan, dan sasaran perseroan agar 
mencapai produktifitas, pelayanan, pendapatan, dan laba perseroan. 
2. Divisi Pelayanan Kapal mempunyai tugs merencanakan, 
melaksanakan, mengendalikan, dan mengawasi kegiatan labuh, 
pemanduan, penundaan, pengepilan, penambatan, penyediaan air 
kapal, telekomunikasi pelabuhan, dan penggandengan kapal di 
dalam maupun di lur perairan pelabuhan. Divisi Pelayanan Kapal 
terdiri atas : 
 Dinas Pemanduan dan Tambatan. 
 Dinas Armada dan Telekomunikasi Pelabuhan. 
3. Divisi Pelayanan Barang dan Aneka Usaha. 
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Divisi Pelayanan Barang dan Aneka Usaha mempunyai tugas 
merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengawasi 
pelayanan bongkar muat barang, embarasi dan debarkasi, 
penumpang, hewan, tumbuh-tumbuhan, pemasaran/ persewaan, 
pes/ retribusi pelabuhan, bongkar muat barang konvensional, dan 
kegiatan aneka usaha lainnya. Divisi Pelayanan Barang dan Aneka 
Usaha terdiri atas : 
 Dinas Pelayanan Muatan. 
 Dinas Aneka Usaha. 
4. Divisi Teknik 
Divisi Teknik mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 
mengendalikan, dan mengaasi kegitan pembangunan, 
pemeliharaan, perbekalan, analisa dampak lingkungan hidup, dan 
perencanan limbah pelabuhan.  
Divisi teknik terdiri atas : 
 Dinas Bangunan Pelabuhan. 
 Dinas peralatan Plabuhan. 
5. Divisi Keuangan 
Divisi keuangan mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 
mengendalikan, dan mengawasi kegiatan administrasi keuangan, 
akuntansi, perbendaharaan,perpajakan, distribusi barag, verifikasi, 
dan pengamanan dokumen. 
Divisi Keuangan terdiri atas : 
 Dinas Administrasi Keuangan. 
 Dinas Akutansi. 
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6. Divisi persoalan dan Administrasi umum. 
Divisi Persoalan dan Administrasi Umum mempunyai tugas 
merencaranakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengawasi 
kegiatan tata usaha personalia, perkantorn, kerumahtanggaan, 
hokum, hubungan masyarakat, dokumentasi, menajemen mutu, 
pemelihara kesehatan, keselamatan kerja, kebersihan dan 
pengamanan daerah kerja pelabuhan. 
Divisi Personlia dan Administrasi Umum terdiri atas : 
 Dinas Personalia. 
 Dinas Administrasi, Hukum, dan Humas. 
7. Data dan Informasi 
Data dan Informasi mempunyai tugas menyelenggarakan 
pengumpulan dan pengelolahan analisa dan evaluasi data, informasi 
statistik, laporan operasional dan laporanlainnya, penanganan sistim 
komputerisasi agar tercapai pnyajian data yang akuran dan tepat 
waktu serta perlatan computer dalam keadaan siap operasi. 
8. Kawasan 
Kawasan pelabuhan dipimpin oleh Kepala Kawasan dan 
bertanggung jawab langsung kepada kepala Cabang. Tugas kepala 
kawasan adalah menyelenggarakan penyiapan dan pelaksanaan 
jasa kapal, muatan termasuk hewan dan tumbuh-tumbuhan serta 
pelayanan jasa lainnya. Ia juga melaksanakan pengendalian 
administrasi keuangan dan administrasi umum, sumber daya 
manusia dan menajemen mutu agar tercapai kelancaran dan 
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peningkatan mutu pelayanan dan produksi serta tertib administrasi 
kawasan.  
4.1.3. Kegiatan Usaha Pelabuhan Parepare 
Penyelenggaraan kegiatan usaha jasa kepelabuhanan yang 
dilaksanakan oleh PT. (Persero) pelabuhan Indonesia IV Cabang Parepare 
adalah : 
1. Kolam pelabuhan dan perairan untuk lalu lintas pelayaran dan 
tempat pelabuhan kappa. 
2. Jasa pemanduan dan penundaan kapal. 
3. Fasilitas dermaga untuk bertambahnya, bongkar muat barang, dan 
lalu lintas penumpang. 
4. Fasilitas gudang dan lapangan penumpukan untuk penyimpanan 
barang. 
5. Peralatan mekanik untuk pelayanan bongkar muat barang. 
6. Penyediaan tanah dan bangunan untuk menunjang kegiatan dan 
klancaran operasional pelabuhan. 
7. Penyeiaan jasa suplay air dan listrik serta instalasi limbah 
pembangunan. 
8. Jasa pendidikan dan pelatihan bidang kepelabuhanan. 
9. Usaha lainnya, antara lain pengisian bahan bakar. 
 
4.2. Gambaran Umum Penenlitian 
Permintaan jasa transportasi barang adalah jumlah barang transportasi 
yang keluar masuk/bongkar muat baik kontainer maupun tidak menggunakan 
kontainer  diukur dengan jumlah ton pertahun. Permintaan mengasumikan 
38 
 
 
bahwa orang yang paling tepat untuk menilai barang atau jasa adalah mereka 
yang memperoleh manfaat dari barang atau jasa tersebut. 
Pada Tabel 4.2. menggambarkan perkembangan arus barang di Kota 
Parepare pada Tahun 2006 sampai dengan 2014 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.2 
REALISASI ARUS BARANG (T/M3) 
Tahun 2006-2014 
No Tahun Jumlah 
1 2006 835.522 
2 2007 871.973 
3 2008 1.115.433 
4 2009 1.041.755 
5 2010 976.064 
6 2011 911.568 
7 2012 1.026.907 
8 2013 1.032.045 
9 2014 1.076.244 
Sumber: PT. Pelindo IV Cabang Parepare 
 
Dari tahun 2006 sampai dengan 2014 realisasi arus pengirman barang 
mengalami fluktiatif. Pada tahun 2006 realisasi arus barang berjumlah sebesar 
835.522 dan kemudian pada tahun 2007 realisasi arus barang meningkat 
sebesar 871.973 tahun 2008 meningkat pesat sebesar 1.115.433 tetapi pada 
tahun 2009 realisasi arus barang mengalami penurunan sebesar 1.041.755 dan 
pada tahun 2010 realiasi rus barang ikut menurun sebesar 976.064 kemudian, 
pada tahun 2011 realisasi arus barang kembali mengalami penurunan sebesar 
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911.568 tetapi pada tahun 2012 realisasi arus barang mengalami peningkatan 
sebesar 1.026.907 dan tahun 2013 realisasi arus barang juga meningkat sebesar 
1.032.045 dan pada tahun 2014 realisasi arus barang kembali menurun sebesar 
1.076.244. 
4.3. Deskripsi dan Distribusi Variabel Penelitian 
Data penelitian terdiri dari data Arus kunjung kapal, data Frekuensi/ 
Jumlah Peti Kemas, data Rata-rata harga bongkar muat, data pendaptan PDRB, 
dan data Share sektor perdagangan Kota Parepare. Data perkembangan arus 
kunjung kapal dapat dilihat sebagai berikut : 
4.3.1. Perkembangan Arus Kunjung Kapal (Unit) 
Arus kunjungan kapa adalah banyaknya jumlah kapal yang keluar 
masuk di  pelabuhan yang diukur dengan jumlah unit pertahun. Pengangkutan 
manusia dan barang secara mudah dari satu tempat ketempat lain telah 
mendapat perhatian besar dalam kehidupan modern dan usaha 
penyempurnaan sistem transportasi secara terus menerus akan 
meningkatkan standar kehidupan. Variabel efek kunjungan kapal dimana 
semakin tinggi arus kunjung kapal berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi barang. 
Berikut ini adalah data perkembangan arus kunjung kapal dari tahun 
2006 sampai dengan 2014. 
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TABEL 4.3.1 
REALISASI ARUS KUNJUNG KAPAL 
TAHUN 2006-2014 
 
No Tahun Jumlah kapal 
1 2006 1.086 
2 2007 1.027 
3 2008 1.179 
4 2009 1.034 
5 2010 1.027 
6 2011 1.024 
7 2012 1.041 
8 2013 1.040 
9 2014 976 
Sumber: PT. Pelindo IV Cabang Parepare 
 
 
Dari Tabel 4.3.1. di atas Perkembangan arus pengunjung kapal dari  
tahun 2006 sampai dengan 2014 mengalami fluktuatif . dari tahun 2006 
jumlah pengunjung arus kapal berjumlah sebesar 1.086 . tahun 2007 jumlah 
pengunjung arus kapal mengalami penurunan sebesar  1.027 tetapi tahun 
2008 jumlah pengunjung arus kapal mengalami peningkatan sebesar1.179. 
tahun 2009 jumlah pengunjung arus kapal mengalami penurunan sebesar 
1.034 dan tahun 2010 penurunan pengunjung arus kapal ikut juga menurun 
sebesar 1.027 dan tahun 2011 jumlah pengunjung arus kapal  kembali 
menurun sebesar 1.024. namun tahun 2012 jumlah pengunjung arus kapal 
kembali meningkat sebesar 1.041 dan tahun 2013 jumlah pengunjung arus 
kapal kembali menurun sebesar 1.040 . tahun 2014 jumlah pengunjung arus 
kapal kembali lagi mengalami penurunan sebesar 976. 
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4.3.2. Perkembangan  Frekuensi Peti Kemas (Teus) 
Frekuensi/ Jumlah bongkar muat Peti Kemas Pertahun adalah data 
banyaknya jumlah bongkar muat peti kemas masuk di pelabuhan yang diukur 
dengan jumlah TEUs (Tonase Equivalent Unit) pertahun. Dengan adanya peti 
kemas dalam transprtasi laut itu dapat mengangkut barang dalam bentuk 
apapun atau disebut dengan cargo  yang dimasukkan sejak pemuatan sampai 
pembongkaran barang-barang. Frekuensi/ peti kemas memiliki hubungan 
terhadap permintaan jasa transportasi Semakin banyak transportasi barang 
maka frekuensi/jumlah peti kemas akan bertambah sehingga berpengaruh 
terhadap permintaan jasa transportasi barang. 
Berikut adalah perkembangan frekuensi/ jumlah peti kemas 
berdasarkan tahun 2006 sampai dengan 2014 diperlihatkan pada Tabel 4.3.2. 
di bawah ini : 
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TABEL 4.3.2 
REALISASI FREKUENSI PETI KEMAS 
TAHUN 2006-2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: PT Pelabuhan Indonesia IV Cabang Pare-pare 
Pada tahun 2006 sampai dengan 2009 tidak terdapat data peti kemas 
di Kota Parepare, namun ditahun 2010 terdapat peti kemas dengan jumlah 
sebesar 2.801 Teus. Kemudian pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 
tidak terdapat data peti kemas atau sama dengan nihil, sedangkan ditahun 
2013 data peti kemas dengan jumlah sebesar 2.237 Teus dan ditahun 2014 
data peti kemas dengan jumlah sebesar 6.629 Teus. 
4.3.3.  Perkembangan Rata-Rata Harga Bongkar Muat Barang 
Rata-rata harga bongkar muat adalah harga rata-rata bongkar muat 
barang diukur dengan rupiah pertahun. Yang dimana sebuah kapal barang 
yang bersandar di dermaga melakukan aktivitas bongkar muat barang di 
dermaga maka kapal tersebut dikenakan biaya jasa dermaga. Barang lalu 
dikirim ke penumpukan lapangan atau gudang maka dikenakan biaya jasa 
penumpukan. Maka dari itu jika semakin tinggi bongkar muat maka 
berpengaruh negative terhadap jasa transportasi barang. 
Tahun  Jumlah  
2006 Nihill 
2007 Nihil 
2008 Nihil 
2009 Nihil 
2010 2.801 
2011 Nihil 
2012 Nihil 
2013 2.237 
2014 6.629 
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Berikut adalah perkembangan rata-rata harga bongkar muat barang. 
Diperlihatkan pada Tabel 4.3.3. di bawah ini : 
TABEL 4.3.3 
RATA-RATA HARGA BONGKAR MUAT BARANG (Rupiah) 
Tahun 2006-2010 
 
Tahun Rata-rata harga bongkar muat 
2006 18000 
2007 18000 
2008 18000 
2009 18000 
2010 18000 
2011 30000 
2012 30000 
2013 30000 
2014 30000 
Sumber: PT. Pelindo IV Cabang Parepare 
 
Dari Tabel 4.3.3. di atas pada tahun 2006 sampai tahun 2010 rata-
rata harga bongkar muat barang sebesar Rp 18.000 per ton/m3 dan pada 
tahun 2011 sampai tahun 2014 sebesar Rp 30.000 per ton/m3. 
4.3.4. Perkembangan Pendapatan Perkapita PDRB (Juta Rupiah) 
Pendapatan per kapita PDRB adalah pendapatan PDRB dibagi 
jumlah penduduk Kota Parepare yang diukur dengan rupiah. Apabilah seluruh 
nilai barang dan jasa yang ditimbulkan oleh faktor-faktor  produksi dalam 
wilayah tertentu dalam jangka waktu tertentu dijumlahkan maka diperoleh 
Produk Domestik Regional Bruto dimana, pendapatan perkapita juga akan 
berpengaruh positif terhadap permintaan jasa transportasi barang. 
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Berikut ini adalah data PDRB  di Kota Parepare atas dasar harga 
konstan diperlihatkan pada Tabel 4.3.4 : 
TABEL 4.3.4 
PDRB ATAS DASAR HARGA KONSTAN, 2010 MENURUT LAPANGAN USAHA 
(JUTA RUPIAH) 
Tahun PDRB 
2006 2.013.529,5 
2007 2.154.149,7 
2008 2.316.907,2 
2009 2.472.899 
2010 2.670.534 
2011 2.895.481,8 
2012 3.150.257,4 
2013 3.401.319,8 
2014 3.608.584,8 
Sumber: Badan Pusat Statistic (BPS) Kota Parepare 
Pada Tabel 4.3.4. perkembangan PDRB pada tahun 2006 berjumlah 
2.013.529,5 kemudian pada tahun 2007 perkembangan PDRB mengalami  
peningkatan berjumlah 2.154.149,7 ditahun 2008 perkembangan PDRB 
mengalami peningkatan berjumlah 2.316.907,2, ditahun 2009 perkembangan 
PDRB mengalami kenaikan berjumlah 2.472.899, perkembangan PDRB pada 
tahun 2010 berjumlah 2.670.534,0 kemudian pada tahun 2011 perkembangan 
PDRB berjumlah 2.895.481,8. Pada tahun 2012 perkembangan PDRB 
kembali meningkat sebesar 3.150.257,4 sedangkan ditahun 2013 
perkembangan PDRB kembali mengalami peningkatan sebesar 3.401.319,8 
dan pada tahun 2014 perkembangan PDRB meningkat sebesar 3.608.584,8. 
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4.3.5. Perkembangan Share Sektor Perdagangan Kota Parepare 
(Persen) 
Share sektor perdagangan Kota Parepare terhadap PDRB adalah 
seberapa besar sektor perdagangan memberikan kontribusi atau sumbangan 
terhadap permintaan jasa transportasi laut/ barang yang diukur dengan 
persen pertahun. Hal ini sesuai dengan Ciri khusus bahwa Kota Parepare 
dikatakan kota perdagangan. Oleh karena itu, semakin tinggi share sektor 
perdagangan maka berpengaruh pada tingginya permintaan jasa transportasi 
laut. 
Berikut ini adalah share sektor perdagangan di Kota Parepare dapat 
diperlihatkan pada Tabel 4.3.5. sebagai berikut : 
TABEL 4.3.5 
SHERE SEKTOR PERDAGANGAN KOTA PAREPARE 2010 (PERSEN) 
TAHUN 2006-2014 
Tahun Share Sektor Perdagangan 
2006 19,01 
2007 19,13 
2008 18,02 
2009 17,15 
2010 16,5 
2011 16,55 
2012 16,25 
2013 15,75 
2014 14,94 
Sumber: Badan Pusat Statistic (BPS) Kota Parepare 
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Pada Tabel 4.3.5. perkembangan share sektor perdagangan Kota 
Parepare pada tahun 2006 berjumlah 19,01 persen, pada tahun 2007 share 
sektor perdagangan Kota Parepare mengalami peningkatan sebesar 19,13 
persen, pada tahun 2008 share sektor perdaganga mengalami penurunan 
sebesar 18,02 persen, di tahaun 2009 share sektor perdagangan mengalami 
penurunan sebesar 17,15 persen,  ditahun 2010 berjumlah 16,50 persen, 
ditahun 2011 perkembangan shere sektor perdagangan Kota Parepare 
berjumlah 16,55 persen kemudian ditahun 2012 shere sektor perdagangan 
Kota Parepare kembali meningkat sebesar 16,25 persen, sementara ditahun 
2013 perkembangan shere sektor perdagangan Kota Parepare mengalami 
penurunan sebesar 15,75 persen dan ditahun 2014 perkembangan shere 
sektor perdagangan kembali menurun berjumlah 14,94 persen. 
4.4. Analisis Permintaan Jasa Transportasi Barang 
Berdasarkan analisis regresi, dengan menggunakan persamaan (2) mka 
diperoleh hasil perhitungan  seperti pada Tabel 4.4 berikut : 
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Tabel 4.4 
Hasil Estimasi Permintaan Jasa Transportasi Barang 
 
Variabel Independen Kofisien Standar Eror T-Statistik Probability 
Arus Kunjung Kapal (X1) 1.090397 0.29616 4.044268 0.0272 
Frekuensi/ Jumlah Peti 
Kemas (X2) 
-0.121803 0.040124 -3.035651 0.0561 
Rata-Rata Harga Bongkar 
Muat (X3) 
-0.671068 0.147328 -4.554927 0.0198 
Pendapatan PDRB (X4) 1.580829 0.435624 3.628884 0.0360 
Share Sektor Perdagangan 
(X5) 
0.028568 0.041695 0.685170 0.5424 
Constanta -10.90756 6.188799 -1.762468 0.1762 
𝛼 = 5% ;  R-squared = 0.959740; Adjusted R-squared = 0.892640 
F-statistic =14.30310; Prob (F-statistic) = 0.026441 
Ket: hasil pengujian dengan menggunakan Eviews 
Untuk menganalisis permintaan jasa transportasi barang mellui pelabuhan 
Kota Parepare, maka dilakukan analisis regresi linier berganda. Dalam analisis 
regresi ini, yang menjadi varibel dependen adalah Permintaan jasa transportasi 
barang, sedangkan varibel independen adalah arus kunjungn kapal, frekuensi 
peti kemas, rata-rata harga bongkar muat, pendapatan PDRB perkapita, share 
sektor perdagangan. 
Share sektor perdagangan dengan nilai t sebesar -1.762468 
menunjukkan bahwa variabel ini tidak signifikan yang berpengaruh 
mempengaruhi permintaan jasa transportasi, dengan 𝛼 = 5% adalah variabel 
share sektor perdagangan Kota Parepare. Hal ini menunjukkan  bahwa shere 
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sektor perdagangan peningkatan ataupun menurunnya tidak mempengaruhi 
besar kecilnya permintaan jasa transportasi. 
Adapun variabel yang signifikan mempengaruhi permintaan jasa 
transportasi barang, dengan 𝛼 = 5% adalah variabel arus kunjung kapal dengan 
nilai t sebesar 4.044268, dan nilai koefisien sebesar 1.090397, dinyatakan bahwa 
setiap 1% kenaikan arus kunjung kapal akan meningkatkan permintaan jasa 
transportasi barang sebesar 1.090397 %, sebaliknya 1% penurunan arus 
kunjung kapal akan menurunkan permintaan jasa transportasi sebesar 1.090397.  
Variabel frekuensi/ jumlah peti kemas sebesar dengan nilai t sebesar -
3.035651, dengan nilai koefisien sebesar -0.121803, menyatakan bahwa 
terdapat banyaknya permintaan jasa transportasi barang dalam freuensi/ jumlah 
peti kemas yakni sebesar 0.121803. 
Variabel rata-rata harga bongkar muat barang sebesar dengan nilai t 
sebesar -4.554927 dengan nilai koefisien sebesar -0.671068, menyatakan bahwa 
terdapat banyaknya permintaan jasa transportasi barang dalam rata-rata harga 
bongkar muat barang yakni 0.671068.  
Variabel pendapatan PDRB perkapita dengan nilai t sebesar 3.628884, 
dan nilai koefisien sebesar 1.580829, dinyatakan bahwa setiap 1% kenaikan 
pendapatan PDRB perkapita akan meningkatkan permintaan jasa transportasi 
barang sebesar 1.580829%, sebaliknya 1% penurunan pendapatan PDRB 
perkapita akan menurunkan permintaan jasa transportasi sebesar 1.580829%.  
Dari hasil regresi diatas, nilai R square sebesar 0.959740 yang berarti 
95,974% hal ini berarti variabel-variabel independen yaitu  arus kunjung kapal, 
frekuensi/ jumlah peti kemas, rata-rata harga bongkar muat, pendapatan PDRB 
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perkapita, share sektor perdagangan. Adapun sisanya pengaruh variabel yang 
lain dijelaskan diluar model sebesar 4.026. 
Dengan nilai F sebesar 14.30310 dan probability sebesar 0.026441, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dengan menggunakan variabel-
variabel independen yaitu  arus kunjung kapal, frekuensi/ jumlah peti kemas, 
rata-rata harga bongkar muat, pendapatan PDRB perkapita, share sektor 
perdagangan. Secara simultan dapat menjelaskan permintaan jasa transportasi 
barang pada tingkat signifikansi 5%. 
4.4.1. Hasil Estimasi Permintaan Jasa Transportasi Barang di 
Pelabuhan Kota Parepare 
Statistik dengan menggunakan pendekatan koefisien R-squared 
sama dengan 0.959740 pengaruh variabel independen memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap dependen sebesar 0.959. makin besar nilai R2 maka 
semakin tepat suatu garis regresi ( Adjusted R-squared sama dengan 
0.892640). 
Dari hasil regresi di dapat nilai s.e of regression sama dengan 
0.032429. hal ini berarti kurangnya kesalahan dalam memprediksi permintaan 
jasa transportasi sebesar 3%. Dimana standar eror 0.03 < 0.09 standar 
deviliasi Y. hal ini menunjukkan model regresi semakin baik dalam 
memprediksi nilai variabel Y. 
 Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
menggunakan taraf kepercayaan ∝ = 0,05, f tabel (df1 = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan 
df2 = n – k = 9 – 5 = 3) didapatkan nilai f tabel sebesar 9,01, sedangkan f 
hitung – 14,3. Hasil f hitung lebih besar dari f tabel. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
4.4.2. Interpretasi Hasil Penelitian 
Interpretasi hasil regresi pengaruh arus kunjung kapal, frekuensi/ 
jumlah peti kemas, harga rata-rata bongkar muat, pendapatan PDRB 
perkapita, shere sektor perdagangan terhadap permintaan jasa transportasi 
barang kota parepare adalah sebagai berikut : 
4.4.2.1. Arus Kunjung Kapal 
Berdasarkan Tabel 4.4. Arus kunjung kapal mempunyai pengruh 
yang positif signifikan terhadap jasa transportasi barang dengan nilai t 
sebesar 4.044268. Hal tersebut ditandai dengan nilai koefisien regresi 
1.090397. yang berarti bahwa dengan setiap 1% kenaikan arus kunjung 
kapal akan meningkatkan permintaan jasa transportasi barang sebesar 
1.090397 %, sebaliknya 1% penurunan arus kunjung kapal akan 
menurunkan permintaan jasa transportasi sebesar 1.090397.  
Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui pula bahwa arus kunjung kapal 
memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkn bahawa 
bertambahwanya arus kunjung kapal akan meningkatkan permintaan jasa 
transportasi barang. Hasil yang di dapatkan sesuai dengan hipotesis yang 
menyatakan bahwa arus kunjung kapal berpengaruh positif dan signifikan 
tehadap permintaan jasa trasportasi barang. 
Menurut Nopirin 2003 teori Permintaan adalah berbagai 
kombinasi harga dalam jumlah yang menunjukkan jumlah suatu barang 
yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga 
untuk suatu periode tertentu. Transportasi manusia atau barang biasanya 
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bukanlah merupakan tujuan akhir, oleh karena itu, permintaan akan jasa 
transportasi dapat disebut sebagai tingkat harga untuk suatu periode 
tertetu, oleh karena itu, permintan akan jasa transportasi disebut sebagai 
permintaan turunan (Derived Demand) yang timbul akibat adanya 
permintaan akan komoditi atau jasa lainnya (Morlok, 1995). Dengan 
demikian permintaan akan transportasi baru akan ada, apabila ada faktor 
– faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak berdiri 
sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. Permintaan 
akan jasa angkutan, baru akan timbul apabila ada hal – hal dibalik 
permintaan itu, misalnya keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke 
sekolah atau untuk berbelanja, keinginan untuk menengok keluarga yang 
sakit, dan sebagainya (Nasution, 2004). Hasrat melakukan perjalanan 
(propensity to travel) menunjukkan perkembangan yang sangat 
meningkat, kecendrungan ini adalah seiring dengan jumlah penduduk 
yang semakin bertambah dan pendapatan per kapita masyarakat, selain 
dari itu persaingan perusahaan pengangkutan bertambah banyak 
(Adisasmita, 2010) 
Maka dengan terlaksananya dari tujuan transportasi dapat 
memperlancar distribusi barang dari suatu tempat ketempat lainnya yang 
akan berdampak pada meningkatnya arus kunjung kapal ke antar 
wilayah. Dengan demikian meningkatnya arus kunjung kapal maka 
berpengaruh terhadap kemunginan banyaknya penumpang yang naik dan 
bertambahnya pendapatan pada pelabuhan tersebut. 
Pada penelitian terdahulu sejalan dengan penelitian (Sucianti 
2007) bahwa arus kunjung kapal perpengaruh positif terhadap variabel 
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dependen. Pada penelitian inipun variabel arus kunjung kapal 
berpengaruh positif dependen yakni permintaan jasa transportasi barang. 
4.4.2.2. Frekuensi Peti Kemas 
Berdasarkan Tabel 4.4. menyatakan bahwa ada perbedaan 
signifikan tidak positif antara frekuensi menggunakan peti kemas dan 
tidak menggunakan peti kemas terhadap permintaan jasa transportasi 
barang dengan nilai t sebesar -3.035651. hal ini menunjukkan bahwa 
konstanta yang menggunakan peti kemas lebih besar disbanding yang 
tidak menggunakan peti kemas. Hal ini berarti tidak sesuai dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa frekuensi peti kemas positif dan 
signifikan terhadap permintaan jasa transportasi barang. 
Teori Sudjatmiko 1995 ialah  Peti Kemas adalah gudang kecil 
berjalan yang digunakan untuk mengangkut barang, merupakan 
perangkat perdagangan dan sekaligus juga merupakan komponen dari 
pada sistem pengangkutan. Hubungan frekuensi/ jumlah peti kemas 
terhadap permintaan jasa akan berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi barang. Hal ini dikatakan bahwa semakin banyak transportasi 
barang maka frekuensi atau jumlah peti kemas akan bertambah. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hal ini terbukti tidak sesuai dengan hasil 
penelitian hasil regresi. 
 
 
 
4.4.2.3. Rata-Rata Harga Bongkar Muat 
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Berdasarkan Tabe 4.4. rata-rata harga bongkar muat barang 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi barang dengan nilai t sebesar -4.554927. Hal tersebut dapat 
diliat dari nilai koefisien sebesar -0.671068, yang berarti bahwa apabila 
rata-rata harga bongkar muat mengalami kenaika sebesar 1% maka 
permintaan jasa transportasi brang mengalami penurunan sebesar 
0.671068. begitu pula sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan rata-rata harga bongkar muat mengakibatkan penurunan 
permintaan jasa transportasi barang. 
Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa rata-
rata harga bongkar muat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintan jasa transportasi barang. Menurut  B. Ohlin dengan tidak 
adanya pengangkutan atau dengan sangat tingginya ongkos angkutan, 
maka tiap Negara atau daerah terpaksa menggantungkan dirinya pada 
hasil-hasil produksi yang dihasilkan dari sumber-sumber alam sendiri. 
Akan tetapi dengan adanya pengangkutan atau dengan adanya ongkos 
angkut relative murah akan memungkinkan adanya spesialisasi antara 
daerah/Negara. 
Sebuah kapal barang yang bersandar di dermaga melakukan 
aktivitas bongkar muat barang di dermaga maka kapal tersebut dikenakan 
biaya jasa dermaga. Barang lalu dikirim ke penumpukan lapangan atau 
gudang maka dikenakan biaya jasa penumpukan. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa rata-rata haraga bongkar muat 
berpengaruh positive terhadap permintaan jasa transportasi barang hal ini 
terbukti tidak sesuai dengan hasil penelitian melalui hasil regresi. 
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4.4.2.4. Pendapatan PDRB  
Berdasarkan Tabel 4.4. pendapatan PDRB perkapita mengalami 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi barang dengan nilai t sebesar 3.62888. Hal tersebut dapat 
dilihal dari koefisien regresi sebesar 1.580829, hal ini menunjukkan 
bahwa setiap 1% kenaikan pendapatan PDRB perkapita akan 
meningkatkan permintaan jasa transportasi barang sebesar 1.580829%, 
sebaliknya 1% penurunan pendapatan PDRB perkapita akan menurunkan 
permintaan jasa transportasi sebesar 1.580829%.  
Pendapatan PDRB perkapita berpengaruh secara signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi barang. Berdasarkan hal tersebut 
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa PDRB Per kapita 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi barang. 
Menurut Deliarnov apabilah seluruh nilai barang dan jasa yang 
ditimbulkan oleh faktor-faktor  produksi dalam wilayah tertentu dalam 
jangka waktu tertentu dijumlahkan maka diperoleh Produk Domestik 
Regional Bruto. Nilai PDRB dapat dihitung melalui 3 pendekatan yaitu : a. 
Pendekatan produksi, b. Pendekatan pendapatan, c. Pendekataan 
pengeluaran. 
Sementara ditingkat nasional, untuk melihat pertumbuhan 
ekonomi suatu Negara dengan cara melihat perkembangan PNBnya 
(Produk Domestik Bruto) atau Gross National Product (GNP) jumlah nilai 
dari semua barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu perekonomian 
selama satu tahun ditambah pendapatan poperti nto dari luar negeri 
55 
 
 
(bunga, dividen, dan keuntungan). Degan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa pendapatan PDRB perkapita berpengaruh positif 
terhadap permintaan jasa transportasi barang, hal ini terbukti sesuai 
dengan hasil penelitian melalui hasil regresi. 
4.4.2.5. Share Sektor Perdagangan 
Berdasarkan Tabel 4.4. share sektor perdagangan tidak 
signifikan terhadap permintaan jasa transportasi barang dengan nilai t 
sebesar 0.685170. Hal ini berarti menunjukkan bahwa peningkatan 
ataupun menurunnya shere sektor perdagangan tidak mempengaruhi 
besar kecilnya permintaan jasa transportasi barang. Shere sektor 
perdagangan memiliki pengaruh yang tidak signifikan. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis yang menyatakan bahwa share sektor perdagangan 
perpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa transportasi 
barang. 
Bertambahnya permintaan jasa transportasi adalah berasal dari 
bertambahnya kegiatan sektor-sektor ekonomi terkhusus sektor 
perdagangan. Sesuai dengan sifatnya sebagai derived demand maka 
perencanaan sektor. Maka dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa shere sektor perdagangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi barang, hal ini terbukti tidak sesuai 
dengan penelitian  melalui hasil regresi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari keseluruhan analisis mengenai karakteristik permintaan jasa 
transportasi barang melalui pelabuhan kota parepare, maka keimpulan yang 
diperoleh sebagai berikut : 
1. Share sektor perdagangan tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi barang. 
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa peningkatan ataupun 
penurunan shere sektor perdagangan tidak mempengaruhi besar 
kecilnya permintaan jasa transportasi barang di Kota Parepare. 
2. Arus kunjung kapal bepengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi barang. 
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa arus kunjung kapal akan 
meningkatkan permintaan jasa transportasi barang di Kota Parepare. 
3. Ada perbedaan signifikan terhadap frekuensi peti kemas terhadap 
permintaan jasa transportasi barang.  
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa dengan menggunakan peti 
kemas memiliki konstanta lebih kecil dibanding yang tidak menggunakan 
peti kemas.  
4. Rata-rata harga bongkar muat berpengarh negatif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi barang. 
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Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa meningkatnya rata-rata 
bongkar muat pada permintaan jasa transportasi barang di Kota 
Parepare. 
5. Pendapatan PDRB perkapita berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi barang. 
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa meningkatnya permintaan 
PDRB perkapita Kota Parepare akan mengakibatkan kenaikan 
permintaanjasa transportasi. 
5.2. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 
hasil penelitian ini yaitusebagai berikut : 
1. Sebaiknya pelabuhan Kota Parepare lebih meningkatkan arus kunjung 
kapal dan pelayanan jasa transportasi barang di Kota Parepare. 
2. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik sejenis disarankan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan variable-
variabel yang tidak signifikan terhadap variable dependen. Serta 
memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan alat analisis yang 
lebih akurat untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih biar 
mendekati fenomena sesungguhnya. 
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Lampiran 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
Permintaan 
arus barang 
(Y) 
Arus 
kunjung 
kapala (X1) 
Frekuensi 
jumlah peti 
kemas (X2) 
Rata-rata 
harga 
bongkar 
muat (X3) 
PDRB 
perkapita 
(X4) 
Share sektor 
perdagangan 
(X5) 
2006 835522 1086 0 18000 2013529.5 19.01 
2007 871973 1027 0 18000 2154149.7 19.13 
2008 1115433 1179 0 18000 2316907.2 18.02 
2009 1041755 1034 0 18000 2472899 17.15 
2010 976064 1027 1 18000 2670534 16.5 
2011 911568 1024 0 30000 2895481.8 16.55 
2012 1026907 1041 0 30000 3150257.4 16.25 
2013 1032045 1040 1 30000 3401319.8 15.75 
2014 1076244 976 1 30000 3608584.8 14.94 
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Lampiran 2 
Tahun 
Permintaan 
arus 
barang 
(LN Y) 
Arus 
kunjung 
kapala 
(LN X1) 
Frekuensi 
jumlah peti 
kemas 
(X2) 
Rata-rata 
harga 
bongkar 
muat 
(LN X3) 
PDRB 
perkapita 
(LN X4) 
Share sektor 
perdagangan 
(X5) 
2006 13.63581 6.990257 0 9.798127 14.5154 19.01 
2007 13.67851 6.934397 0 9.798127 14.58291 19.13 
2008 13.92475 7.072422 0 9.798127 14.65574 18.02 
2009 13.85642 6.94119 0 9.798127 14.7209 17.15 
2010 13.79128 6.934397 1 9.798127 14.79779 16.5 
2011 13.72292 6.931472 0 10.30895 14.87866 16.55 
2012 13.84206 6.947937 0 10.30895 14.96299 16.25 
2013 13.84705 6.946976 1 10.30895 15.03967 15.75 
2014 13.88899 6.883463 1 10.30895 15.09883 14.94 
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Lampiran 3 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
   
Sample: 2006 2014   
   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 1.090397 0.269616 4.044268 0.0272 
X2 -0.121803 0.040124 -3.035651 0.0561 
X3 -0.671068 0.147328 -4.554927 0.0198 
X4 1.580829 0.435624 3.628884 0.0360 
X5 0.028568 0.041695 0.685170 0.5424 
C -10.90756 6.188799 -1.762468 0.1762 
     
     
R-squared 0.959740    Mean dependent var 13.79864 
Adjusted R-squared 0.892640    S.D. dependent var 0.098973 
S.E. of regression 0.032429    Akaike info criterion -3.784781 
Sum squared resid 0.003155    Schwarz criterion -3.653298 
Log likelihood 23.03152    Hannan-Quinn criter. -4.068521 
F-statistic 14.30310    Durbin-Watson stat 1.610840 
Prob(F-statistic) 0.026441    
     
     
Ket: hasil pengujian dengan menggunakan Eviews 
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